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ABSTRAK

Buaya merupakan salah satu hewan purba yang tersisa di bumi ini. Selain itu
hewan ini juga tergolong dalam kelompok vertebrata karnivora dengan habitat di
air dan di darat. Indonesia memiliki empat spesies dari total keseluruhan spesies
buaya yang ada di dunia. Spesies yang penyebarannya terbesar di Indonesia ialah
buaya muara (Crocodylus porosus). Belum banyak yang meneliti struktur anatomi
musculus caudofemoralis longus pada buaya muara (Crocodylus porosus). Oleh
sebab itu penelitian ini bertujuan mengetahui struktur anatomi musculus
caudofemoralis longus buaya muara (Crocodylus porosus) serta mengkaji origo
dan insersio Musculus caudofemoralis pada buaya muara (Crocodylus porosus).
Manfaat penelitian ini adalah sebagai data base penelitian selanjutnya dan sebagai
pembanding struktur anatomi makro buaya muara dengan buaya yang lainnya.
Menggunakan metode X-ray dan rebus, struktur Anatomi Musculus
caudofemoralis longus buaya muara(Crocodylus porosus) mempunyai bentuk
tabung memanjang, memiliki dua buah tendon di setiap sisi caudofemoralis, serta
terlihat serabut ototnya dengan X-ray. Panjang otot caudofemoralis longus
dimulai dari tulang ke-2 chevron bone hingga ke-15, melekat pada transfersus
ventral, sentrum lateral bawah dan chevron bone anterior. Otot caudofemoralis
longus pada buaya muara lebih panjang dibanding otot caudofemoralis longus
pada reptil yang mengalami autotomi. Origo pada caudofemoralis buaya muara
berada di dekat femur sedangkan insersio caudofemoralis buaya muara melekat
pada chevron bone di bagian posterior. Otot tendon pada origo mempunyai
jumlah dua buah sedangkan pada insersio hanya satu buah.

Key word: Anatomi, Buaya Muara (Crocodylus porosus), Musculus
caudofemoralis longus



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki 4 spesies buaya dari total keseluruhan spesies buaya
yang ada di dunia. Salah satu spesies yang terdapat di Indonesia ialah buaya
muara (Crocodylus porosus) yang termasuk ke dalam famili Crocodylidae. Buaya
muara merupakan salah satu spesies buaya yang terbesar, terpanjang dan terganas
di antara jenis-jenis buaya lainnya di dunia. Buaya muara juga memiliki habitat
persebaran yang sangat luas, bahkan terluas dibandingkan spesies buaya lainnya.
Famili Crocodilydae mempunyai ciri-ciri antara lain moncongnya meruncing
dengan bentuk yang hampir segitiga dan pada saat mengatup, kedua deret giginya
terlihat dengan jelas. Kemudian, Kedua tulang rusuk pada ruas tulang belakang
pertama bagian leher terbuka lebar serta terdapat pula baris tunggal sisik balakang
kepala yang melintang yang tidak lebih dari 6 buah di bagian tengkuk (Britto,
2006).

Sistem otot pada buaya itu diduga memiliki kekhasan yang berbeda dari
reptil lain, hal ini karena gerakannya lebih kompleks. Struktur otot pada bagian
ekor dibedakan menjadi dua bagian yaitu otot epaxial dan otot hypaxial. Otot
epaxial berada di bagian dorsal vertebrae caudales, sedangkan otot hypaxial
letaknya di bawah vertebrae caudales. Musculus caudofemoralis dan musculus
ilio-ischiocaudalis termasuk dalam kelompok otot hypaxial. Kedua macam otot

ini yang akan menggambarkan struktur ekor. Sejumlah besar otot dengan ukuran,



bentuk dan struktur internal yang berbeda, merupakan penyusun rangka tubuh
makhluk hidup (Abustam dan Ali, 2005).

Cauda vertebralis pada buaya memiliki dua macam otot yaitu Musculus
caudofemoralis longus dan Musculus caudofemoralis brevis. Musculus
caudofemoralis memberikan kekuatan saat pergerakan, mendukung kecepatan
berjalan dan meningkatkan daya tahan. Letak dari Musculus caudofemoralis
berada di bagian ventral vertebra caudalis, maka otot ini termasuk otot hypaxial
(Bauer dan Russell, 1992).

Penelitian tentang buaya muara kebanyakan tentang habitat. Penelitian
tentang caudofemoralis masih terbatas di antaranya caudofemoralis pada buaya
Osteolaemus tetrapis dan buaya Caiman. Oleh karena itu penelitian ini akan
menekankan pada pembahasan mengenai struktur anatomi caudofemoralis longus
buaya muara (Crocodylus porosus).

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah struktur anatomi Musculus caudofemoralis longus
buaya muara (Crocodylus porosus)?
2. Bagaimana origo dan insersio pada Musculus caudofemoralis longus
buaya muara (Crocodylus porosus)?
C. Tujuan
1. Mengetahui struktur anatomi Musculus caudofemoralis longus buaya
muara (Crocodylus porosus).
2. Mengkaji origo dan insersion Musculus caudofemoralis longus buaya

muara (Crocodylus porosus).



D. Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Sebagai data base penelitian selanjutnya di bidang histologi
2. Sebagai pembanding struktur anatomi makro buaya muara dengan

buaya yang lainnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Struktur anatomi Musculus caudofemoralis buaya muara (Crocodylus
porosus) mempunyai bentuk tabung memanjang, memiliki dua buah
tendon di setiap sisi caudofemoralis, serta terlihat serabut ototnya dengan
X-ray. Panjang Musculus caudofemoralis dimulai dari tulang ke-2
Chevron bone hingga ke-15 untuk ukuran panjang menyesuaikan usia
buaya muara, yang melekat pada processus transfersus ventral, sentrum
lateral bawah dan Chevron bone anterior. ProporsiMusculus
caudofemoralis pada buaya muara lebih panjang dibanding Musculus
caudofemoralis pada reptil yang mengalami autotomi.

Origo pada caudofemoralis buaya muara berada di dekat femur sedangkan
insersio caudofemoralis buaya muara melekat pada Chevron bone di
bagian posterior. Otot tendon pada origo mempunyai jumlah dua buah

sedangkan pada insersio hanya satu buah.

B. SARAN

1.

Perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut mengenai histologi Musculus
caudofemoralis buaya muara.
Perlu dilakukkan penelitian yang lebih lanjut mengenai pergerakan

Musculus caudofemoralis buaya muara.

33
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